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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh social capital dan 

business digital terhadap keberlangsungan usaha melalui literasi kewirausahaan 

pada UMKM mitra BUMDes di Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi 

penelitian ini mencakup 65 UMKM yang menjadi sampel penelitian dengan 

metode sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa business digital 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap keberlangsungan usaha 

UMKM. Namun, business digital memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap literasi kewirausahaan UMKM. Literasi kewirausahaan sendiri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Social 

capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha 

UMKM serta literasi kewirausahaan. Selain itu, terdapat pengaruh tidak langsung 

yang signifikan dari social capital terhadap keberlangsungan usaha melalui literasi 

kewirausahaan. Hal yang sama juga berlaku untuk pengaruh tidak langsung 

business digital terhadap keberlangsungan usaha melalui literasi kewirausahaan 

yang memiliki pengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengembangan social capital dan peningkatan literasi kewirausahaan dapat 

memperkuat keberlangsungan usaha UMKM di Kabupaten Mojokerto, meskipun 

adopsi business digital tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan. Oleh 

karena itu, strategi penguatan social capital dan literasi kewirausahaan perlu 

diutamakan dalam kebijakan pengembangan UMKM. 

 

Kata kunci: social capital, business digital, literasi kewirausahaan, 

keberlangsungan usaha 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of social capital and digital 

business on business sustainability through entrepreneurial literacy in MSMEs 

partnering with BUMDes in Mojokerto Regency. This research uses a quantitative 

approach with a descriptive research type. The study population includes 65 

MSMEs, which were used as research samples with a saturated sample method. 

The results show that digital business has a negative but not significant effect on 

the business sustainability of MSMEs. However, digital business has a positive 

and significant impact on the entrepreneurial literacy of MSMEs. Entrepreneurial 

literacy itself has a positive and significant influence on the business 

sustainability of MSMEs. Social capital has a positive and significant effect on the 

business sustainability of MSMEs as well as on entrepreneurial literacy. 

Additionally, there is a significant indirect influence of social capital on business 

sustainability through entrepreneurial literacy. The same applies to the indirect 

influence of digital business on business sustainability through entrepreneurial 

literacy, which has a positive and significant effect. This study concludes that the 

development of social capital and the enhancement of entrepreneurial literacy can 

strengthen the business sustainability of MSMEs in Mojokerto Regency, although 

the adoption of digital business does not have a significant direct effect. 

Therefore, strategies to strengthen social capital and entrepreneurial literacy 

should be prioritized in MSME development policies. 

 

Keywords: social capital, digital business, entrepreneurial literacy, business 

sustainability, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bisnis dan pemiliknya tidak pernah berhenti dibicarakan, 

ditambah perkembangan bisnis yang semakin pesat. Negara akan 

memiliki banyak keuntungan apabila memiliki banyak wirausaha, 

permasalahan lapangan kerja akan teratasi dan tentunya terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

UMKM merupakan lini bisnis yang terus berkembang dari masa 

krisis ekonomi. Karena UMKM ini distribusinya ada di setiap daerah. 

pertumbuhan bisnis khususnya UMKM otomatis meningkatkan 

persaingan kompetitif para pelaku usaha (Aisyah, 2022). Bahkan 

(Supriandi, 2022) berpendapat bahwa di era globalisasi persaingan 

bisnis sangatlah ketat karena perkembangan teknologi serta 

masuknya revolusi industri.  

  Respon terhadap persaingan bisnis, bisa dikaitkan dengan 

theory resourcess-bassed-view (RBV) yang diutarakan Barney (2001) 

bahwa kemampuan mengungguli adalah terletak pada kemampuan 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. (Chen et al., 2017) 

mengkonfirmasi bahwa sumber daya menjadi kunci dalam 

keberhasilan dan keberlanjutan usaha.  

Menurut Wernerfelt (2007) A Resource-Based View of the Firm 

(RBV) menekankan pentingnya strategi berbasis sumber daya dalam 

mencapai keunggulan kompetitif. serta mengusulkan bahwa 
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perusahaan harus fokus pada sumber daya internal mereka, seperti 

kekuatan dan kelemahan, serta melindungi sumber daya strategis 

melalui penghalang posisi sumber daya. Pertumbuhan perusahaan 

harus seimbang antara memanfaatkan sumber daya yang ada dan 

mengembangkan yang baru, sementara akuisisi dan merger dapat 

digunakan untuk memperoleh sumber daya tambahan yang saling 

melengkapi. Diversifikasi dan pengembangan teknologi juga penting 

dalam mempertahankan keunggulan kompetitif. Supriandi, (2022) 

merespon bahwa untuk bisnis masuk terlibat dalam revolusi industry 

4.0. Jauh sebelum itu, strategi keunggulan kompetitif tradisional 

namun relevansi nya dipertanyakan dengan lingkungan dinamis 

dimasa kini, karena kontinuitas sudah dimulai. Pada era ekonomi yang 

terus berkembang berdampingan dengan globalisasi dan teknologi 

bisnis sudah dihadapkan pada ketidakpastian dan perubahan yang 

cepat, sumber daya perlu dimaksimalkan. 

Persaingan bisnis dilaporkan (Falahat et al., 2020) 

diinternasional dan semua berpendapat bahwa bisnis saat ini 

dihadapkan pada persaingan yang memprihatinkan, sumber daya bisa 

dijadikan role model dalam mencapai keunggulan di tengah daya 

saing tinggi. Sedangkan dalam kaca mata nasional UMKM merupakan 

industri yang bisa survive meskipun terjadi krisis moneter. selanjutnya, 

ini didasari pada fakta ketidak bergantungan UMKM terhadap 

pinjaman yang berkaitan dengan mata uang asing. Revolusi industri 

4.0 membuat UMKM terus diperhatikan (Alkhamery et al., 2021).  
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Meskipun sektor ini adalah sektor penyumbang PDB, namun 

faktanya UMKM belum bisa memanfaatkan sumber daya. Temuan 

yang hadir justru kontradiktif, disatu sisi UMKM bisa memberikan 

lapangan kerja khususnya peluang untuk masyarakat ekonomi 

mengengah kebawah. Mirisnya, justru UMKM belum berhasil 

mencapai kinerja terbaik terlebih daya saing tinggi. UMKM dan 

permasalahannya di ungkap ( Lestari et al., 2021) meliputi modal 

terbatas, kualitas sumber daya manusia, ilmu pengetahuan, teknologi.  

Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto tidak 

mengecewakan (Simatupang, 2021 ). Sebagai akibat tantangan ini, 

sebagian besar bisnis di sektor informal mengalami ketidakstabilan 

dan tidak bertahan lebih dari tiga tahun. Namun demikian, para pemilik 

usaha di sektor informal nampaknya belum mampu untuk 

menciptakan, memperluas dan mengeksploitasi kekayaan Social 

Capital yang mereka miliki untuk memastikan peningkatan kinerja dan 

pertumbuhan bisnis (Supriandi, 2022), meskipun penelitian 

menunjukkan besarnya Social Capital berakar pada jaringan pribadi 

pengusaha sangat penting untuk efisien kinerja usahanya (Lang et al., 

2022).  

Literatur sebelumnya memberikan pandangan bahwa social 

capital penunjang keberlanjutan UMKM di tengah persaingan mereka 

(Purwati et al., 2021). Social Capital bisa dimanfaatkan oleh bisnis 

membangun hubungan personal lintas sektor. memperjelas bahwa 

Social Capital dan wirausaha bisa memberikan fasilitas jaringan-
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jaringan yang bisa memungkinkan peluang. (Fukuyama, 2022) Social 

Capital ditentukan fungsi. Social Capital dan bisnis merupakan 

pertemuan sosial yang berdampak pada fungsional bisnis dan saling 

memberikan kontribusi. 

Studi empiris dilakukan oleh (Anshori, 2020; Yekty, 2021), 

mengidentifikasi Social Capital dalam kinerja bisnis, keberlanjutan 

bisnis hingga bagaimana mereka menciptakan keunggulan daya 

saing, dan memberikan saran bahwa dalam bersaing untuk mampu 

memanfaatkan sumber daya untuk pertumbuhan jangka panjang. 

Meskipun dimasa lalu menemukan Social Capital tidak berpengaruh 

untuk kinerja bisnis. Study EGBERI,2020 membantah karena Social 

Capital strukturnya justru berdampak untuk strategi pertumbuhan 

bisnis. 

Social Capital adalah jumlah sumber daya aktual dan potensial 

yang tersedia melalui jaringan hubungan yang dimiliki individu atau 

unit sosial (Schlepphorst et al., 2020). Jika Social Capital seseorang 

rendah maka akan menimbulkan konflik nilai dan rendahnya tingkat 

kepercayaan. Artinya, penting untuk meningkatkan partisipasi 

hubungan sosial di negara-negara atau daerah transisi dalam 

menghasilkan sumber daya manusia untuk mencapai pertumbuhan 

berkelanjutan yang lebih baik. 

 Transformasi digital membuka peluang baru dan menuntut 

adaptasi dari semua sektor, termasuk UMKM. Adopsi teknologi digital 

dalam operasional bisnis UMKM dapat mempercepat efisiensi, 
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meningkatkan akses pasar, dan membuka peluang bisnis baru. 

Keterlibatan dalam ekosistem Business Digital dapat meningkatkan 

daya saing dan relevansi keberlangsungan usaha dalam pasar global 

yang semakin terhubung. 

Digitalisasi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk 

berkembang. Adopsi platform low-code memungkinkan pembuatan 

aplikasi bisnis dengan cepat dan biaya rendah. Migrasi ke teknologi 

cloud mengurangi biaya operasional dan meningkatkan aksesibilitas 

data. Kecerdasan buatan (artificial intelegent) dan pembelajaran mesin 

memberikan wawasan pelanggan dan mengotomatiskan tugas rutin, 

memungkinkan fokus pada strategi kreatif. Menurut Diniati et. al 

(2022) Otomatisasi proses bisnis meningkatkan produktivitas, 

sementara teknologi blockchain menyediakan manajemen transaksi 

dan data yang aman. Alat kolaborasi digital mendukung kerja jarak 

jauh, meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas operasional. Tren ini 

memperkuat daya saing UMKM dan membantu mereka mengatasi 

tantangan pasar dengan lebih efektif 

Di beberapa daerah terpencil keterbatasan akses internet masih 

menjadi kendala. Pemahaman dari pelaku UMKM terhadap teknologi, 

pemasaran online terbatas, proses produksi dan akses pasar daring 

yang masih dinilai belum cukup maksimal. Selanjutnya, konsumen 

masih merasa tak aman dalam melakukan transaksi digital (Yustika, 

2022). 



6 

 

 Literasi kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

memahami, menganalisis, dan menjalankan bisnis dengan baik. 

Peningkatan literasi kewirausahaan di kalangan anggota UMKM 

sangat penting untuk memastikan pengelolaan yang efektif dan 

efisien, serta untuk mengidentifikasi peluang-peluang bisnis yang 

dapat memperkuat ekonomi daerah. 

 Mojokerto sebagai kajian kasus merupakan kabupaten yang 

memiliki potensi ekonomi, namun juga menghadapi tantangan 

pembangunan. Dengan memahami dan mengoptimalkan social 

capital, adopsi business digital, dan peningkatan literasi 

kewirausahaan pada UMKM di Kabupaten Mojokerto, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Gambar 1.1 Perkembangan UMKM Mitra BUMDEs Ketapanrame 
2023-2024 

Sumber : BUMDEs Ketapanrame, 2024 

Gmbar 1.1 grafik perkembangan UMKM Mitra BUMDes dari 

tahun 2018 hingga 2022 menunjukkan fluktuasi yang signifikan, 

khususnya dalam konteks pandemi COVID-19. Pada tahun 2018, 

30%

20%10%

20%

20%

Perkembangan UMKM Mitra BUMDEs 
Ketapanrame 2019-2022

2018 2019 2020 2021 2022
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pertumbuhan mencapai 30%, menunjukkan bahwa program dan 

inisiatif pengembangan UMKM oleh BUMDes berjalan dengan baik. 

Namun, pertumbuhan menurun menjadi 20% pada 2019, akibat 

berbagai faktor ekonomi dan kebijakan yang mulai berubah. Tahun 

2020 mencatat penurunan tajam hingga 10%, secara langsung terkait 

dengan dampak pandemi COVID-19. Pembatasan sosial, penurunan 

permintaan pasar, dan gangguan rantai pasokan sangat 

mempengaruhi kinerja UMKM. 

Pada tahun 2021, ada indikasi pemulihan dengan pertumbuhan 

kembali mencapai 20%, disebabkan oleh adaptasi UMKM terhadap 

situasi baru sebagian beralih ke platform digital. Pemulihan ini 

berlanjut pada tahun 2022 dengan tingkat pertumbuhan tetap 20%, 

meskipun masih di bawah level sebelum pandemi. Adaptasi terhadap 

digitalisasi pasca pandemi inovasi model bisnis menjadi faktor kunci 

dalam pemulihan UMKM di ketanpare.  

Gambar 1. 2  Data UMKM Mitra BUMDEs Ketapanrame 2023-2024 

 
Sumber : BUMDEs ketapanrame, 2024 
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Berdasarkan pada gambar Grafik diatas, dapat dilihat bahwa 

UMKM Mitra BUMDEs Ketapanrame, Kabupaten Mojokerto 

menunjukkan pertumbuhan pasca pandemi, Pada tahun 2023-2024 

berjumlah sebanyak 65 Pelaku UMKM, diantaranya Pelaku dibidang 

Makanan berjumlah 23 Pelaku UMKM, dibidang minuman berjumlah 

sebanyak 21 Pelaku UMKM, dibidang Snack sebanyak 12 Pelaku 

UMKM dan dibidang Oleh-oleh sebanyak 9 Pelaku UMKM. 

Pengkajian ini akan melihat sejauh mana social capital, business 

digital, dan literasi kewirausahaan dapat saling mendukung dan 

memperkuat satu sama lain. Pemahaman mendalam tentang interaksi 

faktor-faktor ini dapat memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif terkait cara UMKM dapat menjadi agen pertumbuhan 

yang berkelanjutan di Kabupaten Mojokerto. 

 Begitu juga dengan Social Capital dan Digitalisasi, 

sebelumnya Pardiman et al., (2021), menyatakan bahwa Social 

Capital dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis. Begitu pula dengan 

digitalisasi bisnis juga dapat meningkatkan keberlangsungan usaha 

bagi pelaku UMKM. Namun kemudian, strategi pemasaran tidak 

memediasi semua variabel eksogen (modal social dan digitalisasi 

bisnis) terhadap keberlangsungan bisnis. beberapa variabel eksogen 

secara langsung dapat meningkatkan keberlangsungan usaha, 

terlepas dari strategi pemasaran UMKM. Oleh karena itu, 

keberadaannya sangat penting bagi kelangsungan UMKM. Dampak 

Social Capital didukung juga oleh Hadi et al., (2020), yang 
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menegaskan dalam penelitiannya bahwa, modal merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam menjalankan roda usaha. 

Namun, tidak semua modal yang diperlukan berupa modal material. 

Social Capital merupakan modal yang sangat berpengaruh dalam 

dunia bisnis. Semakin luas Social Capital yang dimiliki maka akan 

meningkatkan kinerja usaha. 

Peningkatan pertumbuhan daerah merupakan suatu hal yang 

sangat diinginkan oleh setiap pemerintah daerah guna mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan. Di era globalisasi dan transformasi 

digital seperti saat ini, faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

daerah menjadi semakin kompleks. Salah satu aspek yang sangat 

relevan untuk dikaji adalah keterkaitan antara social capital, business 

digital, dan literasi kewirausahaan pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) di Kabupaten Mojokerto. 

Berdasarkan pada kajian latar belakang diatas, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan landasan untuk pengembangan 

kebijakan yang efektif guna mendukung keberlangsungan UMKM dan 

secara keseluruhan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Mojokerto dengan judul penelitian Pengaruh Social Capital, 

Business Digital Terhadap Keberlangsungan Usaha Melalui 

Literasi Kewirausahaan Pada Kabupaten Mojokerto. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah social capital berpengaruh terhadap literasi 

kewirausahaan di UMKM Kabupaten Mojokerto? 
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2. Bagaimanakah Business Digital berpengaruh terhadap literasi 

kewirausahaan di UMKM Kabupaten Mojokerto? 

3. Bagaimanakah social capital berpengaruh terhadap 

Keberlangsungan Usaha di UMKM Kabupaten Mojokerto? 

4. Bagaimanakah Business Digital berpengaruh terhadap 

Keberlangsungan Usaha di UMKM Kabupaten Mojokerto? 

5. Bagaimanakah Literasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Keberlangsungan Usaha UMKM Kabupaten Mojokerto? 

6. Bagaimanakah literasi kewirausahaan memediasi pengaruh Social 

capital terhadap Keberlangsungan Usaha di UMKM Kabupaten 

Mojokerto? 

7. Bagaimanakah literasi kewirausahaan memediasi pengaruh 

Business Digital terhadap Keberlangsungan Usaha di UMKM 

Kabupaten Mojokerto? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh social capital 

terhadap literasi kewirausahaan di UMKM Kabupaten Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Business Digital 

berpengaruh terhadap literasi kewirausahaan di UMKM Kabupaten 

Mojokerto. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh social capital 

berpengaruh terhadap pertumbuhan daerah di UMKM Kabupaten 

Mojokerto. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Business Digital 

berpengaruh terhadap UMKM di BUMDes Kabupaten Mojokerto. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap Keberlangsungan Usaha di 

UMKM Kabupaten Mojokerto. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Social capital 

terhadap Keberlangsungan Usaha melalui literasi kewirausahaan 

di UMKM Kabupaten Mojokerto. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Business Digital 

terhadap Keberlangsungan Usaha melalui literasi kewirausahaan 

di UMKM Kabupaten Mojokerto. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Akademisi : 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang 

bagaimana social capital dapat berperan dalam konteks 

Keberlangsungan Usaha UMKM, memperkaya pemahaman 

tentang peran jaringan sosial dalam pembangunan ekonomi 

lokal. 

2. Hasil penelitian ini dapat membantu memperluas 

pemahaman teoritis tentang bagaimana adopsi teknologi 

digital dapat meningkatkan daya saing dan Keberlangsungan 

Usaha di tingkat lokal melalui UMKM. 

3. Kontribusi pada teori literasi kewirausahaan dengan merinci 

bagaimana literasi ini dapat berperan dalam konteks 
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Keberlangsungan Usaha, menyediakan landasan untuk 

pengembangan teori literasi kewirausahaan yang lebih 

kontekstual. 

1.4.2. Bagi Praktisi : 

1. Hasil penelitian dapat memberikan panduan bagi pemerintah 

daerah Mojokerto dalam merancang kebijakan yang 

mendukung Keberlangsungan Usaha, termasuk stimulasi 

social capital, fasilitasi adopsi teknologi digital, dan 

peningkatan literasi kewirausahaan. 

2. Temuan penelitian dapat membantu Keberlangsungan 

Usaha untuk mengidentifikasi area-area di mana mereka 

dapat meningkatkan kapasitas anggota mereka, seperti 

memperkuat hubungan sosial, meningkatkan keberlanjutan 

digital, dan meningkatkan keterampilan kewirausahaan. 

3. Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis untuk 

pengembangan model bisnis UMKM yang berkelanjutan dan 

adaptif, menggabungkan aspek-aspek social capital, digital, 

dan kewirausahaan. 

4. Dengan pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini, 

UMKM diharapkan dapat memperkuat posisi mereka dalam 

ekosistem global melalui integrasi digital dan pemahaman 

yang mendalam tentang kebutuhan pasar. 

 



95 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan Penelitian: 

1) Business Digital berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha UMKM.  

2) Business Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Literasi Kewirausahaan UMKM.  

3) Literasi Kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha UMKM.  

4) Social Capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha UMKM.  

5) Social Capital juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Literasi Kewirausahaan.  

6) Pengaruh tidak langsung dari Social Capital terhadap 

Keberlangsungan Usaha melalui Literasi Kewirausahaan, 

memiliki berpengaruh positif dan signifikan.  

7) Pengaruh tidak langsung dari Business Digital terhadap 

Keberlangsungan Usaha melalui Literasi Kewirausahaan 

memiliki berpengaruh positif dan signifikan. 
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6.2 Implikasi 

Implikasi Penelitian: 

1) Penggunaan Teknologi Digital dalam UMKM: Temuan bahwa 

Business Digital memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha UMKM Mitra BUMDes 

Ketapanrame di Kabupaten Mojokerto menunjukkan pentingnya 

adopsi teknologi digital dalam konteks UMKM. penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi dan penggunaan 

teknologi digital dalam UMKM tidak selalu terjamin 

keberhasilannya dalam keberlangsungan usaha, penting untuk 

mengakui bahwa keyakinan dan pengetahuan dalam aspek-

aspek tertentu dari bisnis digital tidak selalu cukup untuk 

mendorong adopsi teknologi secara keseluruhan jika pelaku 

usaha tidak melihat relevansi atau manfaat bagi bisnis mereka 

2) Pentingnya Literasi Kewirausahaan: Hasil yang menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan dari literasi kewirausahaan 

terhadap keberlangsungan usaha menekankan pentingnya 

pengembangan literasi kewirausahaan bagi pemilik UMKM Mitra 

BUMDes Ketapanrame di Kabupaten Mojokerto. Ini 

menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan dapat membantu 

UMKM bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. 
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3) Peran Social Capital: Temuan bahwa Social Capital memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlangsungan 

usaha dan literasi kewirausahaan menyoroti pentingnya 

membangun dan memelihara hubungan sosial yang baik dalam 

komunitas UMKM Mitra BUMDes Ketapanrame di Kabupaten 

Mojokerto. Hal ini menekankan pentingnya jaringan sosial dalam 

memberikan dukungan, informasi, dan sumber daya bagi 

UMKM. 

4) Integrasi Business Digital dan Literasi Kewirausahaan: Implikasi 

dari hasil yang menunjukkan pengaruh positif dari Business 

Digital terhadap Literasi Kewirausahaan menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan teknologi digital dalam strategi 

pengembangan literasi kewirausahaan. Ini mengindikasikan 

bahwa UMKM Mitra BUMDes Ketapanrame di Kabupaten 

Mojokerto dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai alat 

untuk meningkatkan literasi kewirausahaan dan kemampuan 

mereka dalam mengelola bisnis mereka secara efektif. 

5) Pembangunan Ekosistem UMKM yang Mendukung: Implikasi 

dari penelitian ini menyoroti pentingnya pembangunan 

ekosistem UMKM Mitra BUMDes Ketapanrame di Kabupaten 

Mojokerto yang mendukung, yang mencakup dukungan dalam 

pengembangan literasi kewirausahaan, akses terhadap 

teknologi digital, dan pembangunan hubungan sosial yang kuat. 

Hal ini menekankan pentingnya peran pemerintah, lembaga 
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keuangan, dan organisasi non-pemerintah dalam memberikan 

dukungan kepada UMKM Mitra BUMDes Ketapanrame di 

Kabupaten Mojokerto untuk meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan usaha. 

6.3 Keterbatasan  

Keterbatasan Penelitian: 

1) Keterbatasan Sampel dan Metode  

Penelitian mungkin dibatasi oleh sampel yang terbatas dan 

metode pengumpulan data yang mungkin tidak sepenuhnya 

menggambarkan keragaman UMKM secara menyeluruh, serta 

keterbatasan dalam metode analisis data yang digunakan. 

2) Keterbatasan Konseptualisasi Variabel dan Teori 

Pengukuran variabel kompleks seperti literasi kewirausahaan 

atau social capital mungkin subjektif, sementara penelitian juga 

dapat dibatasi oleh pendekatan teori yang terbatas atau tidak 

memadai dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. 

3) Faktor Eksternal dan Bias 

Terdapat potensi adanya faktor eksternal yang tidak 

terkontrol dan potensi bias dalam penelitian, yang dapat 

memengaruhi validitas, reliabilitas, dan generalisabilitas temuan 

penelitian. 

6.4 Saran  

Saran Penelitian: 

1) Perluasan Sampel dan Metode: 
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Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel yang lebih 

representatif dari berbagai sektor UMKM dan menggunakan 

metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti 

wawancara mendalam, observasi langsung, atau studi kasus, 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik. 

2) Pengembangan Konseptualisasi Variabel dan Teori 

Penelitian masa depan dapat mencoba mengembangkan 

konsep dan pengukuran variabel yang lebih akurat dan 

komprehensif untuk literasi kewirausahaan dan social capital, 

serta mengintegrasikan kerangka teori yang lebih luas dan lebih 

terinci untuk menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti. 

3) Kontrol Faktor Eksternal dan Pengurangan Bias 

Penelitian selanjutnya dapat berusaha untuk mengendalikan 

faktor eksternal yang tidak terkontrol, seperti kondisi pasar lokal 

atau kebijakan pemerintah, dan mengurangi potensi bias 

dengan menggunakan desain penelitian yang lebih cermat, 

teknik analisis yang lebih maju, dan strategi peningkatan 

validitas internal dan eksternal. 
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